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Abstrak

Acrtikel ini membahas penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) dalam
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar. Model ini dinilai mampu
meningkatkan partisipasi aktif, pemahaman konsep, serta penguatan karakter siswa melalui keterlibatan
langsung dalam proyek kontekstual. Kajian pustaka menunjukkan bahwa PjBL sejalan dengan Kurikulum
Merdeka dan mendukung pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Meskipun memiliki tantangan seperti
keterbatasan waktu dan kesiapan guru, penerapan PjBL tetap potensial untuk menciptakan pembelajaran
PKn yang bermakna, kolaboratif, dan relevan dengan kehidupan nyata siswa.

Kata Kunci: Project-Based Learning, Pendidikan Kewarganegaraan, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di tingkat sekolah dasar memainkan andil besar dalam
membangun nilai- nilai kebangsaan dan mengembangkan karakter siswa di usia muda, mata
pelajaran ini bertujuan agar peserta didik mengenal dan memahami dasar negara, konstitusi, serta
nilai-nilai demokrasi dan tanggung jawab sebagai warga negara (Wati & Sahronih, 2022). dalam
praktiknya, pembelajaran PKn kerap kali bersifat teoritis dan kurang melibatkan partisipasi aktif
siswa kondisi ini memunculkan tantangan tersendiri bagi guru dalam menyampaikan materi PKn
secara menarik, kontekstual, dan bermakna. Siswa sering kali bosan dengan paradigma
pembelajaran tradisional yang berfokus pada guru serta mengalami kendala dalam menghubungkan
materi dengan kehidupan sehari-hari (Ramadianti, 2021). Untuk itu, metode pembelajaran yang
dapat mengembangkan pengetahuan hingga keterlibatan siswa haruslah inovatif. pendekatan yang
mulai banyak dikembangkan dalam pendidikan dasar ialah sebuah model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning/PjBL). Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang
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belajar melalui penyelesaian suatu proyek berdasarkan dunia nyata. Proyek dirancang untuk
mendorong siswa berpikir Kkritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah secara kreatif. Penerapan
model pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi isu-isu
kewarganegaraan secara lebih kontekstual. Dalam pembelajaran PKn, proyek dapat berupa kegiatan
sosial, kampanye lingkungan, atau simulasi musyawarah yang secara langsung melatih nilai-nilai
demokrasi, tanggung jawab, dan toleransi (Attalina, 2020). siswa tidak hanya memahami konsep
kewarganegaraan, tetapi juga mengalaminya secara langsung keunggulan lain dari pembelajaran
berbasis proyek adalah kemampuannya dalam mengintegrasikan berbagai keterampilan

abad ke-21, seperti komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan kepemimpinan (Suharyati &
Arga, 2023). ini sangat relevan dengan tantangan zaman yang menuntut siswa tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga kompeten dalam kehidupan sosial. Dalam konteks PKn,
pengembangan keterampilan ini menjadi bagian dari upaya membentuk warga negara yang aktif
dan beretika.

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam PKn juga sejalan dengan pendekatan
pembelajaran tematik integratif yang digunakan di SD. Karena materi PKn sering bersinggungan
dengan tema-tema kehidupan sosial, lingkungan, dan kebhinekaan (Sulaimah & Wibawa, 2024).
maka proyek yang dirancang dapat melibatkan materi lintas mata pelajaran. Pembelajaran siswa
menjadi lebih komprehensif, menarik, dan berdampak. penerapan model pembelajaran ini
memerlukan kesiapan dari berbagai aspek. Guru perlu memahami prinsip dan tahapan dalam
pembelajaran berbasis proyek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Irfana dkk,
2022). Strategi kolaboratif antara guru, siswa, dan orang tua juga penting untuk mendukung
kelancaran proyek. Partisipasi orang tua, misalnya, dapat memberikan dukungan moral maupun
logistik selama siswa mengerjakan proyek.berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, model
pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman
konsep dalam berbagai mata pelajaran, termasuk PKn, siswa menjadi lebih antusias karena mereka
merasa proyek yang dikerjakan memiliki relevansi dengan kehidupan mereka (Indahwati &
Abdullah, 2019).dalam pendidikan karakter, model ini juga mendorong internalisasi nilai-nilai
seperti kerja keras, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai. Melalui kerja kelompok, siswa
belajar mengemukakan pendapat, menerima kritik, dan menyelesaikan konflik. Kegiatan-kegiatan
ini memperkuat nilai-nilai demokrasi yang diajarkan dalam PKn. Kurikulum Merdeka yang saat ini
diterapkan di Indonesia memberikan ruang lebih luas untuk pendekatan pembelajaran berbasis
proyek. Kurikulum ini menekankan pengembangan profil pelajar Pancasila yang mencerminkan
karakter, kemandirian, dan gotong royong (Fariasih, 2022). Siswa dapat langsung merasakan proses
belajar melalui pembelajaran berbasis proyek, mulai dari merumuskan masalah, merancang solusi,
bekerja dalam kelompok, hingga menyajikan hasil akhir dalam bentuk produk atau aksi nyata.

Model pembelajaran berbasis proyek juga memungkinkan diferensiasi pembelajaran, di
mana setiap siswa dapat berkontribusi sesuai dengan potensi dan minatnya dalam proyek kelompok,
ada siswa yang unggul dalam desain, komunikasi, atau riset, sehingga pembelajaran menjadi
inklusif dan menghargai keragaman kemampuan (Khairina, 2020). guru perlu mengelola waktu dan
alur kegiatan dengan baik agar proyek tidak mengganggu capaian pembelajaran yang lain.
Penjadwalan dan pembagian tugas yang sistematis menjadi kunci keberhasilan dalam manajemen
proyek yang terdapat di kelas. Pada dasarnya, implementasi suatu model pembelajaran yang
berbasis proyek dalam PKn di SD dapat dimulai dari skala kecil dan sederhana. Guru dapat mencoba
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dengan proyek berdurasi singkat atau dalam lingkup kelas sebelum berkembang ke proyek lintas
kelas atau antar seckolah (Mu’afida & Rondli, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PjBL khususnya pada pembelajaran mampu mendorong kapasitas seseorang guna
berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, serta kolaborasi antar siswa. Lebih lanjut, karena
mereka secara aktif tertarik pada masalah yang ada di sekitar mereka, mereka sering kali mulai lebih
peduli dengan lingkungan sosial mereka. Dengan metodologi yang tepat dan pendampingan yang
mencukupi, model pembelajaran melalui proyek berpotensi menjadi pilihan strategis untuk
mengembangkan standar pembelajaran PKn di sekolah dasar. Pembelajaran yang aktif, bermakna,
dan berbasis nilai akan membentuk generasi muda yang cerdas secara intelektual dan matang secara
moral. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai konsep, implementasi, dan
tantangan penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran PKn di sekolah
dasar. Kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dan pemangku kebijakan pendidikan
dalam merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman.

METODE

Kajian ini memadukan strategi kajian kepustakaan (library research) melalui pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar
berdasarkan referensi dari berbagai literatur ilmiah. Kajian dilakukan untuk mengumpulkan data
dan informasi melalui sumber-sumber tertulis, seperti artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik.Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri publikasi
ilmiah dari berbagai database seperti Google Scholar, SINTA, DOAJ, dan Garuda. Literatur yang
dipilih adalah yang memuat kajian tentang implementasi suatu model Project-Based Learning
(PjBL) dalam konteks pendidikan dasar, khususnya pada mata pelajaran PKn. Kriteria pemilihan
sumber mencakup keterkinian (maksimal 10 tahun terakhir), kesesuaian topik, serta validitas
metode penelitian pada sumber tersebut. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Proses ini dilakukan dengan mengkaji,
mengelompokkan, dan menyimpulkan informasi berdasarkan tema seperti strategi penerapan,
kelebihan, hambatan, dan dampak dari pembelajaran berbasis proyek. Hasil analisis kemudian
digunakan sebagai dasar untuk menyusun pembahasan dan menarik kesimpulan terkait guna
mengetahui seberapa baik pendekatan pembelajaran berbasis proyek mendukung PKn pada tingkat
sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai artikel dan jurnal ilmiah, ditemukan bahwa
partisipasi dan pemahaman siswa sering kali bertambah baik manakala model pembelajaran
berbasis proyek (PBL) diaplikasikan pada pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar.
Dengan aktivitas kooperatif, eksploratif, dan kontekstual, model ini memberdayakan siswa untuk
berperan aktif dalam pendidikan mereka, terlebih yang berkaitan dengan nilai-nilai
kewarganegaraan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi,
mampu berpikir Kritis, serta menunjukkan sikap tanggung jawab dan gotong royong saat
mengerjakan proyek yang berhubungan dengan isu-isu sosial di sekitar mereka. model PjBL juga
terbukti mampu mengintegrasikan penguatan profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran PKn.
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Melalui proyek-proyek seperti kampanye kebersihan lingkungan, simulasi musyawarah, atau
pembuatan media edukatif tentang hak dan kewajiban warga negara, siswa menyerap kualitas
karakter selain memahami prinsip-prinsip kewarganegaraan secara kognitif melalui afektif dan
psikomotorik. Namun, beberapa sumber juga mencatat adanya tantangan dalam penerapan model
ini, seperti keterbatasan waktu, kesiapan guru, serta perlunya perencanaan proyek yang matang agar
tujuan pembelajaran tetap tercapai.

Target primer pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada jenjang sekolah
dasar bertujuan guna membangun prinsip-prinsip dasar kehidupan berbangsa dan bernegara, seperti
demokrasi, keadilan, tanggung jawab, dan gotong royong (Fauzia, 2018). Untuk mencapai tujuan
tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan penyampaian materi,
tetapi juga memberi ruang kepada siswa untuk mengalami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut
secara langsung. Satu alternatif strategi yang dipandang cocok diterapkan dalam pembelajaran PKn
yaitu model pembelajaran berbasis proyek atau yang lebih dikenal dengan PjBL. Model ini
menempatkan fokus pada partisipasi aktif siswa dalam menyelesaikan proyek-proyek nyata yang
berkaitan dengan permasalahan kontekstual yang terdapat pada lingkungan sekitar mereka (Farhin
dkk, 2023).melalui project ini siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kajian literatur, PjBL terbukti mampu
meningkatkan partisipasi siswa, menumbuhkan keterampilan berpikir Kkritis, serta mengembangkan
sikap tanggung jawab serta kerja sama. Hal demikian memegang peranan utama pada pembelajaran
PKn karena pendidikan kewarganegaraan tidak sekadar mengajarkan pengetahuan tentang negara
dan hukum, tetapi juga pembentukan karakter sebagai warga negara yang baik (Rajagukguk, 2018).
Ketika siswa diajak untuk menyusun dan menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan tema PKn,
seperti kampanye lingkungan atau simulasi musyawarah, mereka secara tidak langsung belajar
tentang pentingnya partisipasi dalam masyarakat dan nilai-nilai demokratis.

Literatur juga menunjukkan bahwa penggunaan PjBL dalam PKn dapat memperkuat
kompetensi sosial-emosional siswa. Dalam konteks pendidikan dasar, keterampilan ini sangat
krusial karena menjadi fondasi bagi pembentukan sikap toleransi, empati, dan tanggung jawab
sosial (Ariyani & Kristin, 2021). PJBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
memecahkan masalah secara kolaboratif. Misalnya, dalam proyek yang melibatkan pengamatan
terhadap isu-isu sosial di lingkungan sekolah, siswa belajar menganalisis masalah, merumuskan
solusi, dan membaginya dalam bentuk presentasi atau kampanye (Sari & Rosidah, 2018). Model ini
juga sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis
konteks, pengalaman, dan penguatan karakter melalui profil pelajar Pancasila. Dengan
menggunakan PjBL, guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam setiap tahapan
kegiatan belajar, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Meskipun demikian, tidak semua guru
merasa siap untuk menerapkan model ini. Berdasarkan temuan dalam jurnal dan artikel ilmiah, salah
satu tantangan terbesar dalam implementasi PjBL adalah kesiapan guru dalam merancang dan
memfasilitasi proyek yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa (Sinyanyuri
& Narmi, 2023). Tantangan lain yang kerap muncul adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan
proyek, terutama pada satuan pendidikan dasar dengan jam pelajaran yang terbatas (Ningsih dkk,
2024). keterbatasan sarana dan prasarana juga dapat menjadi hambatan. Dalam beberapa kasus,
keterbatasan alat atau media pendukung mengakibatkan proyek tidak berjalan optimal, terutama
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bila proyek menuntut keterlibatan teknologi atau sumber daya yang tidak tersedia di sekolah
(Risandi dkk, 2023).

Melalui pelaksanaan proyek kecil yang realistis, siswa tetap dapat belajar tentang peran dan
tanggung jawab sebagai warga negara, serta mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi.
Proyek seperti ini juga memungkinkan siswa membangun rasa percaya diri dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Penerapan PjBL dalam PKn juga memiliki implikasi terhadap perubahan peran
guru. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan fasilitator yang
membimbing dan mendampingi siswa selama proses belajar (Junita dkk, 2023). ini membutuhkan
perubahan paradigma dalam pendekatan pembelajaran. Guru perlu memiliki kemampuan dalam
menyusun proyek yang terstruktur namun fleksibel, mengarahkan siswa dalam proses inkuiri, serta
melakukan asesmen yang menilai tidak hanya hasil akhir proyek, tetapi juga proses dan keterlibatan
siswa. Ini memerlukan pelatihan dan dukungan dari pihak sekolah maupun pemangku kebijakan
pendidikan. Dari sisi siswa, penerapan PjBL membuat mereka lebih bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri. Mereka terdorong untuk mencari informasi, bekerja sama dalam
kelompok, serta menyusun laporan atau presentasi yang mencerminkan pemahaman mereka
ternadap nilai-nilai kewarganegaraan (Sarie, 2022). Dalam jangka panjang, pengalaman belajar
melalui proyek akan membentuk karakter siswa menjadi lebih reflektif, mandiri, dan mampu
mengambil inisiatif dalam menyelesaikan masalah sosial. Ini adalah cerminan dari warga negara
aktif yang menjadi tujuan akhir pembelajaran PKn. Selain mendukung tujuan pembelajaran PKn,
penerapan PjBL juga memberi ruang bagi integrasi antar mata pelajaran. Proyek yang dirancang
dalam konteks kewarganegaraan dapat sekaligus melibatkan unsur Bahasa Indonesia, Sains,
maupun Seni Budaya, tergantung pada tema dan tujuan yang ingin dicapai. Pendekatan ini
mendukung pembelajaran tematik terpadu yang menjadi karakteristik pembelajaran di sekolah
dasar.

Kemampuan literasi dan numerasi siswa pun dapat ditingkatkan melalui PjBL. Misalnya,
dalam proyek kampanye lingkungan, siswa belajar menyusun teks ajakan, membuat poster, dan
menghitung jumlah sampah yang terkumpul. siswa tidak hanya memahami isu kewarganegaraan,
tetapi juga mengembangkan keterampilan dasar lain yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata.
Penerapan PjBL juga membantu siswa untuk mengenali peran mereka sebagai bagian dari
komunitas, melalui keterlibatan dalam proyek sosial, siswa belajar bahwa mereka memiliki
kapasitas untuk berkontribusi terhadap perubahan positif di lingkungan sekitar (Heryanti &
Febriyanto, 2017). Dukungan dari orang tua dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan penerapan model ini. Ketika proyek melibatkan observasi atau wawancara dengan
tokoh masyarakat, misalnya, siswa membutuhkan bimbingan dan dukungan dari lingkungan di luar
sekolah. Hal ini membuka peluang kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dalam proses
pendidikan. Hasil-hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek
dalam pembelajaran PKn tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga
memperkuat aspek afektif dan psikomotorik. Dengan demikian, pembelajaran PKn tidak lagi
sekadar hafalan materi, melainkan menjadi proses pendidikan karakter yang holistik. Dengan
mempertimbangkan manfaat dan tantangan yang ada, maka perlu adanya dukungan sistematis untuk
penerapan PjBL di sekolah dasar, termasuk pelatihan guru, penyediaan sumber daya, serta
pengembangan kebijakan kurikulum yang memberi ruang bagi model pembelajaran inovatif seperti
ini. Project-Based Learning merupakan pendekatan yang sangat potensial untuk diterapkan dalam
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pembelajaran PKn di sekolah dasar. Pendekatan ini mampu menjembatani antara materi
pembelajaran dengan realitas kehidupan siswa, serta menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan
secara lebih mendalam dan kontekstual.

KESIMPULAN

Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) terbukti menjadi
pendekatan yang efektif dan relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar. Project-Based Learning mampu mendorong keterlibatan
aktif siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat pemahaman konseptual dan
internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan secara kontekstual. Melalui kegiatan proyek yang nyata
dan bermakna, siswa tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga mengembangkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan tanggung jawab sosial.
Project-Based Learning juga sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil
Pelajar Pancasila.efektivitas Project-Based Learning sangat bergantung pada kesiapan guru dalam
merancang, memfasilitasi, dan mengevaluasi proyek, serta pada dukungan sarana, waktu, dan
partisipasi orang tua maupun masyarakat. Untuk itu, diperlukan pelatihan guru, kebijakan yang
mendukung, serta kolaborasi lintas pihak guna memastikan keberlanjutan dan optimalisasi model
ini dalam pembelajaran PKn.
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